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The results of this research are that leadership style has a significant effect on
employee performance with a coefficient of determination value of 52.2% and
the hypothesis test obtained t count > t table or (7.461 > 2.008). Work discipline
has a significant effect on employee performance with a coefficient of
determination value of 38.2% and hypothesis testing obtained t count >t table
or (5.619 > 2.008). Leadership style and work discipline simultaneously have
a significant effect on employee performance with the regression equation Y =
10.483 + 0.460X1 + 0.275X2. The coefficient of determination value is 59.4%
while the remaining 40.6% is influenced by other factors. Hypothesis testing
obtained a calculated F value > F table or (36.582 > 2.790).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin Kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Dipo International Pahala Otomotif Tangerang Selatan. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif. Tehnik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 53 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 52,2% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (7,461 > 2,008). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 38,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(5,619 > 2,008). Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,483 + 0,460X; + 0,275X,. Nilai koefisien determinasi
sebesar 59,4% sedangkan sisanya sebesar 40,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hiwung
> F apel atau (36,582 > 2,790)

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
Setiap organisasi atau perusahaan pasti memerlukan manajemen yang berkaitan dengan

usaha — usaha untuk mencapai tujuan tertentu bagi perusahaan. Berhasil tidaknya suatu organisasi
atau perusahaan dalam mencapai tujuan tergantung oleh keberhasilan individu organisasi atau
perusahaan itu sendiri dalam menjalankan tugas mereka.Perusahaan harus dapat memiliki
produktivitas yang baik untuk mencapai target perusahaan yang sudah ditetapkan. Kinerja
karyawan yang baik dengan etos kerja tinggi akan membantu perusahaan untuk memenuhi target
perusahaan serta membantu perusahaan meraih keuntungan

Perkembangan Manajemen Sumber Daya Manusia saat ini didorong oleh kemajuan
peradaban, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan tuntutan daya saing produksi barang dan jasa yang
dihasilkan

Perkembangan ini dimulai sejak adannya kerjasama dan pembagian kerja diantara dua orang
atau lebih. Pengelolaan Sumber Daya ini sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi melalui
manajemen yang merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi melalui manajemen yang baik
akan memudahkanterwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dengan manajemen
daya guna dan hasil guna unsur — unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. Dalam pencapaian tujuan
perusahaan banyak unsur-unsur yang menjadi hal penting dalam pemenuhannya, diantaranya adalah
unsur kepemimpinan atau pemimpin. Sumber Daya yang telah tersedia jika tidak dikelola dengan
baik maka tidak akan memperoleh tujuan yang telah direncanakan, sehingga peranan pemimpin
sangat penting yang dapat mempergunakan wewenang dankepemimpinannya untuk mencapai suatu
tujuan. Dasarnya kepemimpinan merupakan gaya seseorang pemimpin mempengaruhi bawahannya
agar mau bekerja sama dan bekerja efektif sesuai dengan perintahnya, dengan gaya kepemimpinan
yang dimiliki oleh seorang pemimpin ini yang akan dipergunakan untuk bisa mengarahkan Sumber
Daya Manusia dapat menggunakan semua kemampuannya dalam mencapai kinerja yang baik.

Dalam kenyataannya tidak semua pemimpin berperilaku baik atau mampu menciptakan
iklim atau suasana kerja yang kondusif dan kekeluargaan, banyak dijumpai pimpinan dalam
kepemimpinannya bersikap egois, tidak mau bersikap kooperatif, tidak mau berkorban dan tidak
mau memberikan dorongan untuk memberi semangat kerja pada karyawan. (Suryani, 2018:2),
“Gaya kepemimpinan yang tidak efektif dan kurang memperhatikan keryawannya, biasanya
menyebabkan perasaan tidak senang karyawan terhadap atasan yang diwujudkan dalam bentuk
sikap bermalas- malasan dalam bekerja dan kurang bersemangat dalam menanggapi setiap tugas
yang diberikan oleh pimpinan, masalah tersebut mengindikasikan adanya permasalahan pada gaya
kepemimpinan”.
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Table 1.1

Data Pra Survey Gaya Kepemimpinan

Jumlah Respon

No Pertanyaan Total Setuju % Tidak %o
Setuju

K ikasi

Apakah pimpinan anda
mampu berkomunikasi
1 dengan baik kepada para 53 28 53% 25 47%
karvawan

Mengendalikan Emosi
Apakah pimpinananda
mampu mengendalikan
emosi kepada karvawan 53 26 49% 27 51%

pl

Pendelegasian Tugas
Apakah pimpinan anda,
sering memberikan dan
membagi tugas serta 53 28 53% 25 47%
pekerjaan dalam rangka
pencapaian target pekerjaan?
Pengambilan Keputusan
Apakah pimpinan anda
memberikan keputusan vang
tepatdalam menyelesailan 53 25 47% 28
4 | berbagai masalah?
Motivasi
Apakah pimpinan anda selalu
memberikan motivasi kepada
5 para karyawan 53 30 57% 23 43%

%}

53%

Rata-rata
Sumber - Laporan HR Dipo Internasitonal Pahala Otomotif

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, menunjukan bahwa gaya kepemimpinan padaPT. Dipo
Internasional Pahala Otomotif belum sesuai dengan harapan. Hal ini dapatdilihat dari jumlah
reponden yang tidak mencapai target maka dari itu di butuhkanadanya proses dalam memenubhi,
memotivasi dan membuat orang lain untuk berkontribusi terhadap efektivitas untuk mencapai
tujuan-tujuannya, sehingga sumber daya manusia dapat mengguanakan semua kemampuannya
dalam mencapai kinerja yang baik.

Table 1.2

Absensi Karyawan PT. Dipo Internasional Pahala Otomotif
Periode 2019- 2023

Tahun Jumlah JHK Jumlah | Persentase
Karyawan Jumlah Kasus (%)
Pelanggaran Absensi
TL ALP PA
2019
53 300 25 13 14 52 17.3%
2020
53 300 28 12 13 53 17.7%
2021
53 300 26 17 15 58 19.3%
2022
53 300 31 20 18 69 23.0%
2023
53 300 34 23 21 78 26.0%
Rata-rata
29 17 16 62 20.7%

Ket: JHK = Jumlah Har1 Kega, TL = Terlambat, ALP; Alpha, PA = Pulang Awal
Sumber: Laporan HR Dipo Internasitonal Pahala Otomotif

Dilihat dari tabel 1.2 diatas, memperlihatkan jumlah karyawan yang terlambat dan pulang
tidak tepat waktu dalam kurun waktu satu periode tahun 2019-2023.Berdasarkan tabel diatas,dapat
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dilihat bahwa rata-rata karyawan yang terlambat yaitu 29 orang dan rata-rata karyawan yang pulang
sebelum waktunya yaitu 16 orang.
Table 1.3

Kinerja Karvawan
PT. Dipo Internasional Pahala Otomotif Periode 2019-2023

Tahun Capailan Kinerja Karyawan Target %o Capaian Fata-
{(Dalam Persen Per Triwulan) rata (%0)

TW1 W 2 TW 3
2019

87.6% 85.4% 83.4% 100% 85.5%
2020

85.5% 86.1% 81.3% 100% 84.3%
2021

84.7% 86.5% 82.3% 100% 84.6%
2022

84.2% 83.6% 82.1% 100% 83.3%
2023

83.4% 84.1% 80.2% 100% 82.6%

Keterangan : TW : Trrwulan
Sumber : Laporan HR PI. Dipo Internasional Pahala Otemotif

Berdasarkan uraian Tabel 1.3 diatas, Capaian kinerja darin tahun 2019 sampai 2023 dari
triwulan 1, triwulan 2 dan triwulan 3 menunjukan perkembangan yang fluktuatif dengan
kecenderungan yang menurun. Tahun 2019 pencapaian Kkinerja rata-rata hanya dicapai sebesar
85,5%. Pada tahun 2023 mengalami penurunan rata-rata hanya dicapai sebesar 84,3%. Maka dari
itu diperlukan adanya peningkatan kinerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi
sumber daya manusia yang dimilikioleh karyawan untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga akan
memberikankontribusi yang positif bagi perkembangan perusahaan. Oleh karena itu pentingnyagaya
kepemimpinan dan disiplin kerja yang baik untuk mendoronga terciptanya sikap dan tanggung
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidangnya masing-masing.

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Data

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian
hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan gaya dari data tersebut. Hal ini
tergantung instrumen yang digunakan apakah sudah memenuhi asas validitas dan reliabilitas

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Santoso (2020:
342) berpendapat “sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan sebuah
model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena
itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa
disebut asumsi klasik”.

3. Uji Regresi Linier

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu tehnik statistika
yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai
variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan
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kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel
independen secara bersama-sama

Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima
atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020: 213) berpendapat “hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Gayva Kepemimpinan (X;)
No Kuesioner 1 hitung | r tabel | Keterangan
1 Pemimpin  selalu  mempertimbanglkan
berbagai sudut pandang sebelum membuat | 0475 | 0,271 Walid
keputusan.
2 Pemimpin menunjukkan kepercayaan diri -
dalam keputusan vang diambil. 0397 | 0271 | Vald
3 Pemimpin selalu memberikan pujian dan
penghargaan kepada anggota tim wvang | 0,562 | 0,271 Walid
berprestasi.
4 Pemimpin mampu memahami kebutuhan 0468 | 0271 Valid
dan motivasi masing-masing anggota tim. i -
5 Pemimpin menyampaikan informasi - -
dengan jelas dan mudzh dipahami. 0655 | 0271 | Vald
3} Pemimpin mampu menangarni  konflik
dengan komunikasi yang baik dan | 0,640 | 0271 Walid
biyjaksana.
7 Pemimpin mampu mengatasi masalah -
vang muncul dalam tim dengan cepat. 0.662 | 0.271 Vahd
8 Pemimpin menegakkan disiplin dan tata -
tertib dalam tim 0,700 [ 0271 Walid
9 Pemimpin tidak mudah terpancing emosi -
ketika menghadapi kntik atau masukan. 0.736 ] 0271 Valid
10 Pemimpin mampu menginspirasi  dan
memotivasi tim dengan pengendalian | 0492 | 0,271 Walid
emosi vang baik.

Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,271), dengan demikian maka semua
item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X)
No Kuesioner r hitung | r tabel | Keterangan
1 Saya selalu menectapkan tujuan yang jelas 0364 | 0271 Valid
untuk pekerjaan sava.
2 Saya mampu mengelola waktu dengan
efektif untuk menvelesaikan pekerjaan | 0,607 | 0,271 Wahd
tepat waktu.
3 E:}rj'i selalu hadir tepat waktu di tempat 0.420 | 0271 Valid
4 Saya mematuhi semua peraturan dan - ot
kebijakan vang berlaku di tempat kerja. 0540 10271 ] Vald
5 Saya merasa dihargai atas kerja keras vang 0.581 | 0271 Valid
savya lakukan.
6 Saya menerima umpan balik positif atas 0.546 | 0271 Valid
kinerja saya dan atasan.
7 Saya merasa diperlakukan dengan adil ot
dalam hal penilaian kinerja sava 0.682 ] 0271 Valid
8 Kebijakan dan prosedur di perusahaan im
diterapkan secara konsisten kepada semua | 0,672 | 0,271 Vahd
karvawan.
9 Sanksi dan hukuman di perusahaan
diterapkan secara konsisten kepada semua | 0,596 | 0,271 Vahd
karvawan.
10 | Proses pemberian sanksi di perusahaan ini 0.415 | 0271 Valid
transparan dan adil.

Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel disiplin kerja
(X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,271), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian.
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
No Kuesioner r hitung | r tabel | Keterangan
1 Karyawan selalu menghasilkan output
wang sesual dengan standar kualitas yang 0,532 | 0271 Walid

ditetapkan.
2 Karyawan selalu berusaha untuk

meningkatkan kualitas pekerjaannya. 0.367 | 0.271 Walid
3 Karyawan mencapai target produksi yvang aeso | 0271 alid
ditetapkan : :
4 Karyawan mampu memngkatkan ot
produktivitas kerja dari waktu ke walktu, 0408 10271 Vaud
5 Saya selalu titba di tempat kerja tepat 0486 | 0271 “alid

wakiu sesuai jadwal vang ditentukan.

6 Saya mampu mengatur waktu saya dengan
baik untuk memenuhi berbagai tanggung | 0,537 | 0,271 Walid
jawab pekerjaan.

7 Saya mampu menggunakan sumber dava
wang tersedia secara efektif untuk 0,522 | 0,271 Walid
mencapai hasil vang diinginkan

8 Sawva memiliki keterampilan dan
pengetahuan  wvang  diperlukan  untuk 0,481 | 0,271 Walid
melaksanakan tugas sava dengan efekuf

9 Saya merasa percaya  diri dalam

menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang 0,548 [ 0271 Walid
lain.

10 Saya aktif mencari informasi  yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas 0,516 | 0,271 Walid
dengan baik.

Sumber: Data diclah, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan
(YY) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,271), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gayva Kepemimpinan (Xj)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
72 10
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1) diperoleh nilai cronbach alpha 0,772 dimana nilai tersebut > 0,600,
dengan demikian dinyatakan reliabel.

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
724 10
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
(X2) diperoleh nilai cronbach alpha 0,724 dimana nilai tersebut > 0,600, dengan demikian
dinyatakan reliabel.

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

678 10
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja
karyawan (YY) diperoleh nilai cronbach alpha 0,678 dimana nilai tersebut > 0,600, dengan
demikian dinyatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4.15

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smwmirnov Test
Omne-5ample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 33
MNormal Parameterz" Iean 0000000
Std. Deviation 2.30995013
Mozt Extreme Differences Abzolute 063
Positive 063
MNegative -.053
Test Statistic 063
Asymp. Siz. (2-tailed) 20

2. Test distribution iz Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Sigmificance Comrection.

d. This 1z a lower bound of the true signeficance.
Sumber: Data diolah, 2024,
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200
> 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

Foaras PP Pt of Fegreasinr, SUande dioed Re it
Dieparaierd Warisbl Whrars s aymawn (7]

Expactsd Cum Proa

SOk Cours PIEG

Sumber: Data diolah, 2024,

Gambar 4.2
Grafikk P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot
menunjukkan pola grafik yang normal, hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients®*

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errer Beta t Sig. Tolerance VIF
1! (Constant) 10.483 3.244 3231 002
Gaya Kepemimpinan (31) A60 090 548 5105 000 T04 1.420
Disiplin Kerja (32} 275 092 320 2982 004 704 1.420

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diclah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,704 dan disiplin kerja sebesar 0,704 dimana nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel gaya
kepemimpinan sebesar 1,420 dan variabel disiplin kerja sebesar 1,420 dimana nilai tersebut
kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Tabel 4.18

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Idodal R F Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7 504 578 1356 1.602
2. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Gava Kepermmpinan (K1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,602 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.19
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ! (Constant) -2.238 1.838 -1.204 2534
Gaya Kepemimpinan (1) 094 052 2290 1.818 073
Diziplin Kerja (X2} 013 0353 045 279 782

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data diclah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,075 dan disiplin kerja (X32)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,782 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Dengan demikian regression model pada data ini disimpulkan tidak memiliki gangguan
heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

e aiierpiot
Dwpendent Vanabis: Kinsrsa Karyswan (r]

Regression Studentized Residusl
.
L]

Regression Szandardized Predicted Valus

Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 4.3
Grafik Scarter Plor Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan
tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini
layak dipakai sebagai data penelitian.

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4.22

Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan (X)) dan Disiplin
Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10483 324 323 002
Gaya Kepemimpinan (X1} A60 090 548 5.103 000
Diziplin Kerja (32} 275 092 320 1982 004

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diclah, 2024,
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =
10,483 + 0,460X1 + 0,275X>. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut

a. Nilai konstanta sebesar 10,483 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y)
hanya akan bernilai sebesar 10,483 poin

b. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,460 bertanda positif, hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel gaya kepemimpinan (Xz1)
maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar
0,460 poin

c. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,275 bertanda positif, hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) maka
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,275 poin.

4. Analisis Koefisiensi Korelasi

Tabel 4.26
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X;) dan
Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R F. Square Square Std. Error of the Estimate
1 g7 394 578 2356

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2, Gava Kepemimpinan (1)

Sumber: Data diolah, 2024,
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,771 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan.

5. Analisis Koefisiensi Determinasi
Tabel 4.29

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X;)
dan Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 a7 304 578 2356

a. Predictors; (Constant), Disiplin Kenja (X2), Gava Kepemimpinan (31}
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,594 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 59,4% sedangkan sisanya sebesar
(100-59,4%) = 40,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak dilakukan penelitian.
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6.

Uji hipotesis
Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Eror Beta t Sig.
1 | (Constant) 15.052 3.073 4,898 000
Gaya Kepemimpinan (1) 607 81 132 7461 000

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (¥)

Sumber: Data diolah, 2024,
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,461 >
2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho:1 ditolak dan Hai diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT Dipo
International Pahala Otomotif Tangerang Selatan.

Tabel 4.31
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja
Karyvawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.400 3.480 5287 000
Disiplin Kega (X2} 331 094 6£18 3619 000

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diclah, 2024.
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t nitung > t taber atau (5,619 >
2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho. ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Dipo
International Pahala Otomotif Tangerang Selatan.

Tabel 4.32
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (Xj)
dan Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 406.006 2 203.003 36.582 .0oor
Residual 2774635 50 5.549
Total 683.472 52

2 Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (31}

Sumber: Data diolah, 2024,
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F nitung > F tavel atau (36,582
> 2,790), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hoz ditolak dan Has diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja
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karyawan PT Dipo International Pahala Otomotif Tangerang Selatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 15,052 + 0,607X4, nilai korelasi sebesar 0,722 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 52,2% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,461 > 2,008). Dengan demikian Ho: ditolak dan
Hay diterima artinya terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan PT Dipo International Pahala Otomotif Tangerang Selatan

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan
regresi Y = 18,400 + 0,531X: nilai korelasi sebesar 0,618 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 38,2% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (5,619 > 2,008). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Dipo
International Pahala Otomotif Tangerang Selatan

3. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,483 + 0,460X1 + 0,275X2. Nilai korelasi
sebesar 0,771 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 59,4% sedangkan sisanya sebesar 40,6% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F nitung > F tabel atau (36,582 > 2,790). Dengan demikian
Hos ditolak dan Haz diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Dipo International Pahala
Otomotif Tangerang Selatan.
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